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Strategi Peningkatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (SP2HBS) adalah upaya untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan masyarakat secara terpadu untuk meningkatkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) masyarakat secara lebih berhasil guna dan berdaya guna dengan menggunakan
tiga strategi umum, yaitu Advokasi kesehatan, Dukungan suasana, dan Pemberdayaan masyarakat. Program
SP2HBS bukan sgja ditujukan untuk sasaran primer tapi juga sasaran sekunder dan tersier yang dapat
mendukung perubahan perilaku pada sasaran primer. Program ini telah dikembangkan oleh Direktorat
Promosi Kesehatan sgjak tahun 1996, dan mulai dilaksanakan pada tahun 1998. Sebagai daerah panduan
ditunjuk 2 kabupaten, yaitu Tangerang dan Bekasi, namun sampai saat ini belum pernah dilakukan
penelitian tentang efektifitas program SP2HBS. Oleh karenaitu penulis tertarik melakukan penelitian ini.

Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh intervensi program SP2HBS terhadap peningkatan
klasifikasi PUBS rumah tangga di Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang. Rancangan penelitian berupa
pre-eksperimental dengan jenis static group comparisson. Sampel berjumlah 405 rumah tangga, yang terdiri
dari 193 rumah tangga kelompok intervensi dan 212 rumah tangga kelompok kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pengetahuan tentang PHBS lebih tinggi pada kelompok
intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Namun pengetahuan tentang penyakit akibat rokok dan
manfaat JPKM tidak ada perbedaan. Sikap terhadap PHBS lebih positif pada kelompok intervensi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Demikian pula dengan praktik PHBS Iebih baik pada kel ompok
intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sebagian besar (60,1%) PHBS rumah tangga kel ompok
intervensi berada pada klasifikas 3, sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar (53,3%) berada pada
klasifikasi-2. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa intervensi program SP2HBS merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap praktik PHBS rumah tangga di Kecamatan Curug Kabupaten Tangerang.
Intervensi program SP2HBS akan meningkatkan praktik PHBS sebesar kurang lebih 20 kali.

Atas dasar hasil penelitian tersebut, bagi Puskesmas Curug disarankan agar frekuensi penyuluhan tentang
rokok dan JPKM ditingkatkan, metode penyuluhan juga diperkaya, misalnya dengan menghadirkan contoh
nyata orang yang berhasil berhenti merokok dan sudah merasakan manfaat JPKM. Disamping itu
penyuluhan tidak hanya ditujukan kepada ibu-ibu, tetapi juga kepada para suami mereka. Bagi Direktorat
Promosi Kesehatan disarankan untuk membuat pedoman-pedoman aplikatif tentang pel aksanaan SP2HBS.
Untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Tangerang, agar memberikan reward kepada aparat desa yang aktif
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membantu pel aksanaan program ini, dan rumah tangga yang ber-PHBS.
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Influence of the Strategy of Increasing Healthy Behavior (SP2HBS) Program to Healthy Behavior (PHBYS)
of the Household in Curug Sub District, District of TangerangThe strategy to improve healthy life behavior
isone effort to increase awareness, willingness, and ability of the community. It conducts to increase healthy
life of community by using three general strategies those are advocacy, social support and empowerment.
From all those strategies, SP2HBS program is not only directed to primary target but also secondary and
tertiary target to support primary target behavioral change. This program has been improved by health
promotion directory since 1996 and the beginning is on 1998. As pilot project district we have two districts,
those are Tangerang and Bekasi District. Up to now the research about this program affectivity has not been
conducted yet. It attracts us to conduct to research about this program effect to household healthy life style
in Curug Sub District, Tangerang District.

The aim of this research was to explore SP2HBS program intervention effects increase PHBS classification
in household Curug Sub District, Tangerang District. It was pre-experiment with static group comparison.
Outcome measurement is done to intervention group - they have got examination - and control group - they
have not get examination. The number of samples was 405 households; insist of 193 households as
intervention group and 212 households as control group.

The result show that generally intervention group has higher knowledge that control group, but the
knowledge about disease caused by smoking and benefit of manage care is the same. Intervention group
have positive attitude than control group.PHBS practice is better in intervention groups. 60,1% PHBS
practice intervention group isin classification 3, but in control group, 53,3% isin classification 2.
Conclusion of this research that SP2HBS program influence PHBS practice. After controlled with education
level and attitude, SP2HBS program intervention will increase PHBS practice about twenty times.

Base on this result, Curug Public Health Center is suggest to increase the frequency of education conduct to
benefit of manage care (JPKM) and disease caused by smoking using by mix communication. The target
audience of this education trough their husband, not only to their wife. For Health District Office may give
reward for the provider whom actively push for increasing the SP2HBS program, for example by traveling
seminar to another village, and free in health care by Public Health Center for house hold which have a good
healthy life. For Directorate of Health Promotion, Ministry of Health and Social Welfare suggest to supply
the applicable guideline for SP2HBS program.



